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ABSTRAK 

 

Oleh: 

Herli Anggara 

 

 

 Salah satu indikator keberhasilan dalam pengendalian mutu bantuan sosial 

dan pengembangan masyarakat adalah minimal 60 % dari peserta didik yang telah 

menyelesaikan program pelatihan mulai berkembang dengan keterampilan yang 

telah dimilikinya, tetapi dari 20 warga belajar dari Program Kecakapan Hidup  

kantor Unit Pelaksana Tugas Dinas (UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) kota 

metro hanya 5 peserta yang telah berkembang dan merintis usaha menjahit. Maka 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan mengenai 

pemberdayaan masyarakat sebagai upaya meningkatkan kecakapan hidup 

terutama bagi lembaga pemerintah yang berkaitan dengan pengembangan 

masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan masukan 

secara obyektif kepada pemerintah terutama dinas terkait. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data, wawancara dan observasi. Kegiatan wawancara dilakukan 

berdasarkan penentuan responden sebagai informan berdasarkan informasi yang 

diperlukan oleh peneliti. Serta observasi dilakukan berdasarkan kegiatan pada 

pelaksanaan program tersebut. 

 Berdasarkan Analisis data yang peneliti lakukan, maka peneliti mengambil 

suatu kesimpulan bahwa Program Kantor UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

kota Metro dalam meningkatkan Kecakapan Hidup Masyarakat di Kota Metro 

dikatakan berhasil dengan beberapa indikator yaitu penambahan kemampuan atau 

pengetahuan, wawasan, serta kemampuan peserta dalam mempraktikkan kembali 

materi pelatihan atau trampil. Tetapi, Program tersebut belum mampu 

menciptakan efektifitas pelatihan dilihat dari pasca program para peserta pelatihan 

belum mampu mengimplementasikan secara nyata keterampilan yang telah 

dimiliki terhadap perekonomian sekitar serta kehidupannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

MOTTO 

 

 

                        

          

 
 

’’ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur’ (An nahl : 78) 

’. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PERSEMBAHAN 

 

Syukur Alhamdulillah peneliti persembahkan untuk kehadirat Allah SWT, 

atas curahan rahmat nikmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu dan dalam rangka memenuhi tugas 

dan sebagian syarat memperoleh gelar Strata Satu Ekonomi Syariah (SE). Skripsi 

ini peneliti persembahkan untuk: 

1. Orang tuaku Tercinta, Ibunda Netawati Nurdin dan Ayahanda Herwin 

Hasanudin yang senantiasa tulus ikhlas tiada henti tanpa tertandingi 

membimbing dan mendoakan aku dengan cucuran kasih sayangnya, 

perjuangan untuk menghidupi kami bertiga bersaudara tak terbalas dengan 

apapun jua; 

2. Ngahku tersayang, Leni fitriani, S.Pd dan Abang Febri Hardika Rozi, 

S.Kom yang selalu ada dalam setiap kesusahanku dan tangisku, adikku 

tersayang Rahmat Apriyan motivasi terbesar untukku untuk menjadi abang 

yang dapat diandalkan, Kakek beserta Nenek, Hasanuddin dan Takhisah, 

Nurdin dan Siti Sarah, Alakku Drs.Irwan Nurdin, MM dan Dra. Maryana 

Rustati, Mamak Nazeri, M. E, sy dan Mak cik Rina el-Maza,SHi.M.Si. 

Beserta seluruh keluarga besarku 

3. Almamater kebanggaanku Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 

khususnya Pembimbing I&II ku Bapak Dr. Suhairi, S.Ag, MH dan Bapak 

H. Nawa Angkasa, S.H, MA yang tiada henti membimbingku untuk 

menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktunya; 

4. Keluarga Besar HMI Cabang Metro dan Keluarga Besar Ekonomi syariah 

Angkatan 13 serta para sahabat-sahabatku yang tidak bisa ku sebutkan satu 

persatu. 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

DAFTAR ISI 

 
 

HALAMAN SAMPUL ..........................................................................   i 

HALAMAN JUDUL .............................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN .............................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ...............................................................  iv 

ABSTRAK .............................................................................................  v 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN ....................................  vi 

HALAMAN MOTTO ...........................................................................  vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ...........................................................  viii 

HALAMAN KATA PENGANTAR .....................................................  ix 

DAFTAR ISI ..........................................................................................  x 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................  xi 

DAFRTAR LAMPIRAN ......................................................................  xii 

 

BABI  PENDAHULUAN .................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  ...................................................  1 

B. Pertanyaan Penelitian .........................................................  6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........................................  6 

D. Penelitian Relevan .............................................................  7 
 

BAB II  LANDASAN TEORI ............................................................  10 

A. Unit Pelaksana Tugas Dinas (UPTD)  

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)........................................... ....  10 

1. Pengertian UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB).......... ..  10 

2. Fungsi dan Tujuan UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)  11 

3. Program Kegiatan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB).......... ..  15 

B. Kecakapan Hidup................................................................ .......  17 

1. Pengertian Kecakapan Hidup........................................... .....  17 

2. Model Pengembangan Kecakapan Hidup........................ .....  19 

       

 

 



 

 

BAB III  METODE PENELITIAN ....................................................  30 

A. Jenis dan Sifat Penelitian ...................................................  30 

B. Sumber Data ......................................................................  31 

C. Teknik  Pengumpulan Data ................................................  32 

D. Teknik Analisis Data .........................................................  34 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....................      35 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian................................................ 35 

B. Pelaksanaan Program Kantor UPTD Sanggar  

Kegiatan Belajar SKB Dalam Meningkatkan Kecakapan  

Hidup Masyarakat Di Kota Metro.....................................  45 

BAB V PENUTUP .................................................................................      62 

A. Kesimpulan ........................................................................      62 

B. Saran ..................................................................................      62 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 Gambar        Hal 

Struktur organisasi Sanggar Kegiatan 

Belajar SKB Kota Metro ....................................................................        65 

Pelaksanaan Pelatihan menjahit Di Sanggar Kegiatan Belajar Kota 

Metro..................................................................................................  66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

1. Surat Keterangan Bimbingan 

2. Surat Tugas 

3. Surat Izin Research 

4. Pedoman Outline 

5. Pedoman Alat Pengumpul data (APD) 

6. Kartu Konsultasi Bimbingan 

  



 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan telah menciptakan babak baru persaingan dalam 

menciptakan manusia yang terdidik dalam memasuki dunia kerja/dunia usaha. 

Masyarakat tidak hanya mendapatkan pendidikan sebagai syarat wajib 

pendidikan dasar namun juga mendapatkan pendidikan bermutu yang mampu 

menghantarkan masyarakat yang cerdas dan kompeten. Untuk mencapai hal 

tersebut pemerintah harus senantiasa berupaya mencari pendekatan-pendekatan 

baru yang memungkinkan semua masyarakat yang belum memperoleh layanan 

pendidikan dapat tersentuh melalui pendidikan nonformal, dan memfasilitasi 

program-program dengan berbagai variasi yang sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan masyarakat. 

Upaya tersebut dilakukan diantaranya dengan memfokuskan 

pelaksanaan program pendidikan keaksaraan di daerah marginal, 

menyelenggarakan program pendidikan kesetaraan yang bermutu dan 

pendidikan berbasis pada vokasi/kejuruan. Meningkatkan peran organisasi 

mitra dalam mendukung dan menggerakkan penyelenggaraan pendidikan yang 

berkelanjutan dan memperkuat unsur-unsur yang terlibat didalamnya. 

 Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan Direktoral Jenderal 

Pendidikan Anak Usia Dini  Pendidikan Nonformal dan Informal  Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Ditjen PAUDNI Kemdikbud) yang menaungi 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Sebagai salah satu asset pendidikan 



 

 

nonformal perlu didorong untuk dapat memperluas dan meningkatkan layanan 

program pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat yang bermutu 

untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam spectrum pedesaan 

dengan pendekatan kawasan yaitu kawasan perdesaan yang di landasi oleh 

nilai-nilai budaya dengan memanfaatkan potensi lokal.  

     Sejak tahun 2010 program Pelatihan masyarakat mulai dilaksanakan 

diberbagai wilayah oleh berbagai pihak, diantaranya oleh lembaga kursus dan 

pelatihan, PKBM,  SKB, BPKB, P2PNFI, dan BPPNFI.
1
 Berbagai model dan 

cara pendekatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa program 

pendidikan kecakapan hidup sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat 

pedesaaan dan mudah di laksanakan karena beberapa alasan berikut : 

1. Jenis keterampilan yang di selenggarakan sesuai dengan potensi 

daerah setempat. 

2. Masyarakat antusias karena selama ini sangat jarang ada kursus atau 

pelatihan keterampilan di desa yang berbasis kebutuhan masyarakat 

desa. 

3. Banyak lembaga, organisasi, dunia usaha, dinas instansi, dan 

pemerintah daerah yang memberikan dukungan. 

4. Hasil keterampilan dapat dijadikan mata pencaharian utama atau 

sampingan bagi masyarakat.
2
 

 

Berkaitan dengan hal tersebut  pada tahun 2014 Direktorat Pembinaan 

Kursus dan Pelatihan Ditjen PAUDNI Kemdikbud  melalui program kecakapan 

hidup diharapkan dapat membentuk kawasan desa yang didalamnya terbentuk 

kelompok-kelompok usaha yang memanfaatkan sumberdaya dan kearifan 

local. Warga masyarakat dapat belajar dan berlatih menguasai keterampilan 

                                                 
1
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal PAUDNI,  Non Formal 

dan Informal, Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan,  Petunjuk teknis Bantuan social desa 

Vokasi, ( Jakarta : 2014 ) h, 2 
2
Ibid,3  



 

 

yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja atau menciptakan lapangan kerja sesuai 

dengan sumberdaya yang ada di wilayahnya sehingga taraf hidup masyarakat 

diharapkan dapat meningkat
3
.  

Hal penting  yang memberikan amanat kursus dan pelatihan adalah 

mendukung pengurangan pengangguran dan kemiskinan dengan berbagai 

keterampilan yang telah di miliki dari hasil pembelajaran.
4
 Program tersebut  

juga dilaksanakan di SKB kota metro sebagai UPT Dinas Pendidikan 

kebudayaan Pemuda dan Olahraga  (Disbudpora) Kota Metro dalam 

melaksanakan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan 

Nonformal Informal (PNFI) dengan nama Program Pendidikan Kecakapan 

Hidup salah satunya dengan memberikan pelatihan menjahit bagi masyarakat 

di kota Metro. Melihat petunjuk Teknis Bantuan Sosial Desa Vokasi 

pengembangan masyarakat  seharusnya warga belajar setelah  menyelesaikan 

pendidikan keterampilan dapat segera merintis usaha sesuai keterampilan yang 

telah di ajarkan.
5
 Dengan begitu tingkat keterampilan  yang dimiliki  sudah 

mencapai maksimal dengan output yang diharapkan.  

SKB Kota Metro memberikan dan membuka pelayanan dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui program pelatihan keterampilan yang 

bermuatan  pendidikan kecakapan hidup dengan kegiatan pelatihan menjahit 

yang terbagi kedalam dua kelompok pagi dan siang. Kelompok pagi di mulai 

dari jam 08.00-11.30 dan kelompok siang 01.00-03.30 dengan intensitas 

                                                 
3
Ibid,4 

4
Undang-Undangnomor 20 tahun 2003  tentang sistem pendidikan pasal 26 ayat 5. 

5
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal  PAUDNI,  Non Formal 

dan Informal, Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, Petunjuk teknis Bantuan.,h, 19 



 

 

pertemuan sekitar  210 menit setiap hari sabtu dan minggu.  Dengan 

membekali pengetahuan dan keterampilan  berbasis kecakapan hidup 

diharapkan agar warga belajar mampu  meningkatkan  kualitas hidup dalam 

rangka memperbaiki kondisi sosial ekonomi dikalangan keluarga dan 

lingkungan sekitarnya. Menjahit merupakan salah satu jenis keterampilan 

usaha yang dapat dilakukan oleh siapa saja karena dalam pelaksanaanya usaha 

ini tidak begitu banyak  mengeluarkan biaya. Maka diharapkan atas warga 

belajar pasca program pelatihan keterampilan menjahit dapat memiliki 

motivasi dan sikap entrepreneurship (wirausaha) yang mandiri dan 

profesionalitas kerja yang tinggi serta mampu mentranspormasikan IPTEK, 

keterampilan dan wawasan dari narasumber dan fasilitator serta memiliki 

kompetensi dalam membangun jaringan kemitraan melalui komunitas 

kelompok  usaha bersama  sebagai bentuk konkrit  dalam membangun budaya 

usaha dan kerja yang mandiri.  

Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup pelatihan menjahit yang 

diselenggarakan di SKB Kota Metro ini diharapkan dapat meningkatkan 

kecakapan hidup masyarakat agar dapat terampil, berwirausaha, serta 

membawa dampak dalam perekonomian lingkungan atau mampu bekerja 

secara mandiri. Kecakapan hidup ini merupakan aspek terpenting yang 

diberikan kepada warga belajar melalui proses pendidikan dan pelatihan untuk 

nantinya dapat menciptakan masyarakat yang memiliki jiwa kemandirian yang 

tinggi. Sementara Brolin (1989) mengartikan bahwa kecakapan hidup 

merupakan interaksi dari berbagai pengetahuan dan kecakapan sehingga 



 

 

seseorang mampu hidup mandiri dan berkembang. Artinya, pendidikan 

kecakapan hidup mampu menghasilkan suatu keterampilan yang disertai 

kecakapan peserta didik untuk tumbuh, berkembang, dengan kemampuan yang 

telah di milikinya dan berdampak pada kehidupannya sendiri maupun bagi 

lingkungan perekonomian sekitar. 

Menurut salah satu indikator keberhasilan dalam pengendalian mutu 

bantuan sosial program desa vokasi dan  pengembangan masyarakat  adalah 

minimal 60% dari peserta didik yang telah selesai mengikuti pembelajaran 

program pengembangan masyarakat dan pendidikan kecakapan hidup atau 

pelatihan keterampilan mulai merintis usaha pasca kelulusan
6
.  Dari indikator 

tersebut dapat dikatakan bahwa keberhasilan pendidikan kecakapan hidup 

dikatakan berhasil jika warga belajar pasca pelatihan atau program mampu 

mengaplikasikan deretan kemampuan dan pengetahuan yang didapat secara 

nyata di tengah masyarakat sehingga berdampak secara langsung terhadap 

dirinya sendiri maupun lingkungan sosialnya. Tetapi hasil yang ditemukan 

dilapangan tidak adanya kesesuaian dengan indikator yang diharapkan serta 

hasil yang diharapkan. Dari keseluruhan warga belajar atau  25 Peserta didik 

yang telah menyelesaikan pelatihan menjahit dari  Program Pendidikan 

Kecakapan Hidup Unit Pelaksana Tugas Dinas (UPTD) Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Kota Metro hanya 5 peserta yang mampu berkembang dan 

mulai merintis usaha menjahit. Dari penemuan dilapangan tersebut hasil 

pelatihan kecakapan hidup di SKB kota Metro tidak sesuai sebagaimana 

                                                 
6
Ibid, 33 



 

 

diharapkan. Dari paparan tersebut  penulis menyimpulkan bahwa ada suatu 

permasalahan yang terjadi yang menyebabkan warga belajar Pendidikan 

Kecakapan Hidup  di Sanggar Kegiatan Belajar  (SKB) Kota Metro  tidak bisa 

berkembang dari hasil pelatihan yang dilaksanakan di SKB Kota Metro.  

Dari permasalahan tersebut menarik penulis mengangkat suatu 

penelitian yang berjudul ’’PROGRAM KANTOR UNIT PELAKSANA 

TUGAS  DINAS  (UPTD)  SANGGAR  KEGIATAN BELAJAR (SKB) 

DALAM MENINGKATKAN KECAKAPAN HIDUP  PADA 

MASYARAKAT  DI  KOTA METRO’’ 

B. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana program pelatihan menjahit UPTD SKB kota Metro dalam 

meningkatkan kecakapan hidup masyarakat di kota Metro ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah : 

Mengetahui konsep dan penerapan program pelatihan menjahit UPTD SKB 

kota Metro. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

mengenai pemberdayaan masyarakat sebagai upaya meningkatkan 

kecakapan hidup terutama bagi lembaga pemerintah yang berkaitan 

dengan pengembangan  masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 



 

 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan secara 

obyektif bagi pemerintah terutama pada dinas terkait. Demikian pula 

penelitian ini dapat memberikan masukan bagi penelitian selanjutnya 

pada permasalahan yang sama. 

 

E. Penelitian Relevan.  

 Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang 

akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian 

sebelumnya.
7
 

Berdasarkan uraian diatas, ditemukan beberapa karya ilmiah  yang 

mengangkat  tema Peran Unit Pelaksana Tugas Dinas  Sanggar Kegiatan 

Belajar ( UPTD SKB ) dan pelatihan masyarakat  dalam meningkatkan 

kecakapan hidup. 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Putri Indraningrum, NIM 

09102241029 dengan judul penelitian ’’Pengembangan Program 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Gunung Kidul Melalui Model 

Kemitraan’’ Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perencanaan program kemitraan yang dilaksankan oleh UPT SKB 

Gunung kidul yang di latarbelakangi kebutuhan dana, fasilitas dan SDM, 

untuk mengoptimalkan program, adanya komitmen dari lembaga untuk 

                                                 
7
Zuhairiet. Al Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ( Jakarta : Raja Wali pres,2016 ),h. 39 



 

 

menjaga mutu program serta menyalurkan lulusan program kecakapan 

hidup.
8
  Pada penelitian ini ditemukan hasil yang fositif terhadap 

penyaluran lulusan program kecakapan hidup di UPT SKB Gunung 

Kidul. Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti sama-sama 

meneliti program yang di lakukan oleh Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

serta penerapannya dan perbedaannya penelitian terdahulu  menggunakan 

model kemitraan sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kecakapan Hidup.  

2. Penelitian skiripsi yang dilakukan oleh Andhini Nurul Fatimah NIM 

A14204048, ’’Peranan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Dalam Rangka Pengembangan Masyarakat ( Studi Kasus: Program 

Paket C pada PKBM Santika, Kelurahan Bambu Apus, Kecamatan 

Cipayung, Kotamadya Jakarta Timur, Provinsi DKI Jakarta). Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan PKBM dalam rangka 

pengembangan masyarakat. Subjek penelitian ini dipilih secara purposive 

dengan jumlah yang bergantung pada sumbangan pemahaman subjek 

terhadap kajian penelitian. Satuan analisis dalam penelitian ini adalah 

dua komponen dalam struktur organisasi PKBM Santika, yakni para 

pengurus PKBM dan komunitas warga belajara di dalamnya
9
. Persamaan 

                                                 
8
Putri indraningrum, Pengembngan  Program  Sanggar Kegiatan Belajar ( SKB ) 

Gunung Kidul Melalui Model Kemitraan Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Yogyakarta (tidak di terbitkan ) 
9
Andhini Nurul Fatimah, Peranan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dalam 

Rangka Pengembangan  Masyarakat. (StudiKasus: Program Paket C pada PKBM Santika, 

KelurahanBambuApus, KecamatanCipayung, Kotamadya Jakarta Timur, Provinsi DKI 

Jakarta).Skripsi Program Studi Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Pertanian 
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dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti warga belajar dan 

pengurus PKBM, perbedaannya adalah sasaran pada penelitian terdahulu 

yaitu pada program paket c sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 

peniliti yaitu pada program kecakapan hidup.  

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Widdya Metryani NIM, 

A1J010007, ’’Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Bakso Tahu 

Ikan Lele di UPTD SKB Kota Bengkulu’’ Dalam hal ini peneliti  

bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan pembuatan bakso tahu 

ikan lele di UPTD SKB Kota Bengkulu Sudah berhasil pelaksanaanya 

sesuai dengan rencana kegiatan yang telah ditetapkan atau belum
10

. Dari 

hasil penelitian tersebut ditemukan hasil yang positif yang di lakukan 

oleh UPTD SKB di kota bengkulu dalam proses pembuatan bakso tahu 

ikan lele yang dilakukan warga belajar di UPTD SKB Kota Bengkulu. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu adalah pada pelatihan yang di 

berikan yaitu pelatihan pembuatan bakso tahu ikan lele sedangkan pada 

penelitian ini  meniliti peningkatan kecakapan hidup masyarakat. 

Persamaannya sama-sama meniliti program pelatihan dan kesesuaian 

dengan rencana yang sudah di tetapkan pada Sanggar Kegiatan Belajar     

(SKB). 

Berdasarkan penelitian yang penulis temukan membuktikan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan ini berbeda dengan penelitian-

                                                 
10
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penelitian tersebut, karena penelitian sebelumnya tidak mengangkat 

peningkatan kecakapan hidup warga belajar pelatihan. 

Deskripsi di atas menegaskan bahwa penelitian dengan judul ’’ 

Program Kantor UPTD SKB dalam Meningkatkan Kecakapan Hidup 

pada Masyarakat di Kota Metro’’ Belum diteliti sebelumnya, khususnya 

lembaga IAIN Metro. 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Unit Pelaksana Tugas Dinas (UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)  

1. Pengertian  UPTD  Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)  

  Sanggar Kegiatan Belajar adalah satuan pendidikan nonformal 

yang diselenggarakan oleh pemerintah kabupaten/kota sebagai alih fungsi 

dari unit pelaksana  teknis daerah kabupaten/kota.
11

 Sanggar Kegiatan 

Belajar  (SKB) adalah lembaga baru yang berorientasi pada pemberian 

layanan pendidikan baik fisik maupun non fisik yang dipersiapkan bagi 

warga masyarakat yang memerlukan  layanan  pendidikan  yang berfungsi  

sebagai pengganti, penambah, atau pelengkap pendidikan formal dalam 

rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat
12

. 

  Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta 

didik  dengan  penekanan pada  penguasaan  pengetahuan dan 

keterampilan fungsional dalam kenyataan di lapangan program (PNFI)  

dapat  berfungsi  sebagai  alternatif utama yang dibutuhkan oleh 

masyarakat
13.   

  Sasaran pendidikan non formal sangat luas dan beragam mulai dari 

peserta didik masyarakat yang belum pernah sekolah, putus sekolah atau 

yang tamat sekolah tertentu tapi ingin menambah pengetahuan atau 

keterampilan  peserta didik termasuk masyarakat yang telah bekerja tetapi 
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membutuhkan tambahan pengetahuan atau keterampilan untuk 

meningkatkan kualitas hidupnya.  

  Sanggar Kegiatan Belajar sebagai Unit Pelaksana Tugas Dinas 

Pendidikan Kebudayaan Pemuda dan Olahraga  (Disbudpora) dalam 

melaksanakan program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan 

Nonformal Informal (PNFI) yang berorientasi pada pemberian layanan 

pendidikan baik fisik maupun non fisik.  Dalam upaya layanan pendidikan 

Nonformal tenaga fasilitator Nonformal yang memiliki kompetensi 

mendesak untuk dipersiapkan sehingga Sanggar  Kegiatan Belajar  

merupakan salah satu penyelenggara program pendidikan non formal          

(PNF) merupakan pendidikan yang memiliki fokus sasaran yang cukup 

luas serta beraneka ragam bentuk dan aplikasinya sesuai dengan perannya 

sebagai penambah, pengganti, dan pelengkap pendidikan formal
14

. Untuk 

mencapai hal tersebut pemerintah harus senantiasa berupaya mencari 

pendekatan-pendekatan baru yang memungkinkan semua masyarakat yang 

belum memperoleh layanan pendidikan, meningkatkan mutu dan sebaran 

kelembagaan pendidikan nonformal, dan memfasilitasi program-program 

dengan berbagai variasi yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 

masyarakat yang ada. 

2. Fungsi dan Tujuan  UPTD  Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

a. Fungsi Sanggar Kegiatan Belajar 
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  Tujuan dan komitmen SKB untuk menjadi salah satu satuan 

pendidikan penyelenggara pendidikan non formal  dan Pendidikan 

Masyarakat yang memberikan pelayanan pendidikan nonformal yang 

bermutu, setiap SKB diharapkan dapat menjadi pusat percontohan bagi 

satuan pendidikan nonformal lainnya. Sebagai salah satu unit pelaksana 

teknis dari Dinas Pendidikan, SKB   mempunyai tugas pokok dan fungsi, 

diantaranya adalah : 

a. Pembangkitan dan  penumbuhan kemauan  belajar  masyarakat 

dalam rangka terciptanya masyarakat yang gemar belajar; 

b. Pembuatan percontohan berbagai  program  pendidikan  nonformal 

dan informal; 

c. Pengendalian  mutu  pelaksanaan program  pendidikan  nonformal  

dan informal; 

d. Pelaksanaan  pendidikan dan pelatihan  bagi  pelaksana  pendidikan 

nonformal dan informal; 

e. Penyediaan  sarana  dan  fasilitas belajar; 

f. Pengintegrasian  dan  pensinkronisasian  kegiatan sektoral dalam 

bidang pendidikan nonformal dan informal;
15

 

 

 

  Terlaksananya tugas pokok dan fungsi Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) tersebut diatas sangat dipengaruhi oleh kinerja dari satuan unit 

organisasi pendidikan itu sendiri secara keseluruhan dalam menjalankan 

program-program yang telah di canangkan sebelumnya. Secara umum 

budaya para pegawai  Dinas Pendidikan dalam melaksanakan tugasnya 

atas dasar instruksi atasan atau ada permintaan masyarakat yang dapat di 

berikan atas dasar persetujuan atasan dan peraturan yang berlaku
16

.  
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  Pada dasarnya, dilihat dari budaya kerja  pada bidang pendidikan 

di daerah Provinsi/kabupaten/kota memberikan pelayanan pendidikan 

masih cenderung  sama dengan sebelum kebijakan otonomi daerah
17

. 

Karena sistem nilai organisasinya di bangun adalah birokratis maka 

budaya yang berkembang adalah budaya birokratis  sehingga pola-pola 

yang di bangun di organisasi pendidikan  dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya adalah tunduk pada kepada atasan sebagai norma-norma 

birokrasi, menunggu instruksi dari atasan, bukan pada profesionalisme 

sesuai bidang keahliannya
18

. 

  Sehingga dalam setiap satuan organisasi pendidikan para personel 

cenderung bekerja  sebagai kegiatan rutin yang bersifat teknis administratif 

saja bukan mengedepan satu persepsi yang sama berdasarkan kewenangan, 

tanggung jawab dan profesionalisme masing-masing.  

b. Tujuan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

  Sanggar Kegiatan Belajar yang dimotori oleh Pamong Belajar 

merumuskan rencana langkah-langkah strategis dalam rangka 

mengoptimalkan segala potensi yang ada sehingga apa yang menjadi 

tujuan dari Sanggar Kegiatan Belajar benar-benar dapat di rasakan 

manfaatnya oleh warga masyarakat sasaran. 

  Sehingga keberadaan Sanggar Kegiatan Belajar menjadi torehan 

positif bagi penguasa otonomi daerah setempat dan dilibatkan dalam 

pembangunan daerah yang berhubungan dengan peningkatan 
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kesejahteraan masyarakat.  Adapun tujuan Sanggar Kegiatan Belajar 

adalah Sebagai berikut : 

1) Tujuan Umum. 

a) Mempersiapkan tenaga PTK-PNFI dan peningkatan mutu 

lembaga PNFI yang handal dalam mendukung terwujudnya 

kualitas layanan pendidikan nonformal
19

; 

2) Tujuan Khusus. 

a) Mempersiapkan  tenaga PTK-PNFI dan peningkatan mutu 

lembaga PNFI yang handal dalam mendukung terwujudnya 

kualitas layanan pendidikan nonformal; 

b) Mempersiapkan  kompetensi bagi Pamong Belajar SKB; 

c) Meningkatkan kompetensi calon instruktur keaksaraan 

dalam proses pembelajaran Non formal; 

d) Meningkatkan kompetensi bagi Himpaudi dan pengelola 

kursus dalam penyelenggaraan PNFI; 

e) Mempersiapkan sarana dan prasarana sebagai SKB dalam 

pelaksanaan program PNFI; 

f) Untuk mengoptimalisasikan manajemen layanan pendidikan 

NonFormal
20

; 

 

 

  Unit Pelaksana Tugas Dinas (UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB)  mempunyai fungsi  dan tugas pokok melaksanakan  tugas  dinas  

dalam bidang   pendidikan  nonformal, pemuda dan olahraga meliputi 

penelitian,  pengembangan  dan pembinaan kegiatan pendidikan nonformal 

pemuda dan Olahraga  berdasarkan peraturan perundang-undangan.  

  Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana di maksud Sanggar 

Kegiatan Belajar  mempunyai  hasil yang ingin dicapai yaitu : 

1) Terwujudnya  pusat  layanan dan pengendalian mutu pendidikan 

NonFormal yang didukung dengan tenaga yang memiliki 
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kompetensi mengajar dan dilengkapi  sarana  prasarana  yang  

memadai; 

2) Tumbuh dan berkembangnya berbagai program layanan 

peningkatan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan NonFormal 

sebagai pengendali mutu akses dan layanan; 

3) SKB yang berfungsi sebagai lembaga pendidikan NonFormal yang 

mampu menyelenggarakan program keterampilan dan kecakapan 

hidup bagi Pamong Belajar dan masyarakat pada umumnya
21

. 

 

  Untuk mencapai tujuan dan hasil yang di capai, Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB)  membuat suatu program-program pendidikan yang di 

tujukan kepada Anak usia dini, masyarakat putus sekolah, pendidikan 

kecakapan hidup serta pendidikan lain yang diperuntukkan bagi 

masyarakat secara luas .  

3. Program Kegiatan  UPTD  Sanggar Kegiatan Belajar ( SKB ) 

  Melalui tugas dan fungsinya, UPTD Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) di harapkan dapat mewujudkan  pelayanan yang optimal melalui 

pengembangan model-model  pembelajaran  yang efektif guna 

menciptakan masyarakat yang cerdas, terampil, yang di landasi iman dan 

taqwa dalam mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan teknologi serta 

pengaruh globalisasi. Unit Pelaksana Tugas Dinas (UPTD) Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro menjalankan beberapa Program 

kegiatan sebagai berikut : 

a. Kelompok Bermain; 

b. PAUD sejenis; 

c. Keaksaraan fungsional (KF) Dasar; 
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d. Paket B setara SMP; 

e. Paket C setara SMA; 

f. Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) Keterampilan Menjahit. 

  Dari beberapa program yang dijalankan seperti  pendidikan anak 

usia dini, keaksaraan fungsional, kesetaraan, dan pendidikan kecakapan 

hidup (PKH) keterampilan menjahit, Pola penerapan  pendidikan  kecakapan  

hidup  pada  pendidikan  nonformal khususnya  pada  program  pendidikan  

kecakapan  hidup keterampilan menjahit  belum  pernah  dilakukan uji 

keefektifannya dan  outputnya .  

  Hal ini penting dilakukan, sebab  kompetensi  lulusan  satuan  

program pendidikan  Sanggar Kegiatan Belajar  lebih menekankan pada 

keterampilan fungsional dan kepribadian profesional. Alasan  rasional  

pentingnya  keefektifan penerapan model pendidikan berbasis  life skills  

adalah pendidikan  non formal  program kesetaraan dikelola dengan 

pendekatan demand-driven. Artinya, materi atau konten yang diajarkan 

kepada peserta didik merupakan ”refleksi nilai-nilai kehidupan nyata” 

yang dihadapinya sehingga lebih berorientasi kepada life skills-based 

learning. 

  Pendidikan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan 

jauh lebih penting daripada hanya sekedar pengayaan intelektual,juga 

menumbuhkan benih-benih adab manusia untuk mengecambahkan kualitas 

luhur kemanusian
22

.  
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  Agar peserta didik setelah menyelesaikan program pembelajaran 

mampu menerapkan kemampuannya secara nyata dan mandiri dan 

melahiran sikap positif, semangat kemandirian hasil pembelajaran yang di 

perolehnya serta mampu mengimplementasikan konsep, teori tersebut 

kedalam lingkungan hidup dan kehidupannya. 

 

B. Kecakapan Hidup ( Life Skill) 

1. Pengertian Kecakapan Hidup (Life Skill) 

   Kecakapan  hidup  memiliki  arti  yang luas,  karena dalam 

menjalani hidup dan kehidupan seseorang memerlukan suatu 

keterampilan untuk dapat mempertahankan hidupnya. Pengertian 

kecakapan hidup bukan sekedar keterampilan untuk bekerja (vokasional)  

tetapi memiliki makna yang lebih luas. 

   Menurut Depdiknas (2003), kecakapan hidup (life skill) 

merupakan kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk berani 

menghadapi problem hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa 

tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan 

solusi sehingga mampu mengatasinya
23. 

  WHO (1997)  mendefinisikan  bahwa kecakapan hidup sebagai 

keterampilan atau kemampuan untuk dapat beradaptasi dan berperilaku 

positif, yang memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai 
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tuntutan dan tantangan dalam kehidupan secara lebih efektif 
24

. Barrie 

Hopson dan Scally  (1981)  mengemukakan  bahwa kecakapan  hidup  

merupakan  pengembangan  diri  untuk bertahan hidup, tumbuh, dan 

berkembang, memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan 

berhubungan baik secara individu, kelompok maupun melalui sistem 

dalam menghadapi situasi tertentu
25

.  

 Sementara Brolin (1989) mengartikan lebih sederhana yaitu 

interaksi dari berbagai pengetahuan dan kecakapan sehingga seseorang 

mampu hidup mandiri
26

. Dapat diartikan bahwa pendidikan kecakapan 

hidup merupakan kecakapan-kecakapan yang secara praksis dapat 

membekali peserta didik dalam mengatasi berbagai macam persoalan 

hidup dan kehidupan.
27 

   Kecakapan itu menyangkut aspek pengetahuan, sikap yang 

didalamnya termasuk fisik dan mental, serta kecakapan kejuruan yang 

berkaitan dengan pengembangan akhlak peserta didik sehingga mampu 

menghadapi tuntutan dan tantangan hidup dalam kehidupan.
28

 

   Artinya pendidikan kecakapan hidup ini membantu dan 

membekali peserta didik dalam pengembangan kemampuan belajar, 

menstimulus kemampuan, dan penanaman keterampilan sehingga peserta 

didik  menyadari dan mensyukuri potensi diri, berani menghadapi 
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problema kehidupan, serta mampu memecahkan persoalan secara kreatif  

atas  dasar pencerahan,  pemahaman,  serta motivasi yang telah di terima 

   Pendidikan  kecakapan  hidup  bukan  mata  pelajaran baru, akan 

tetapi sebagai  alat dan  bukan  sebagai  tujuan.  Penerapan konsep 

pendidikan kecakapan hidup  terkait  dengan kondisi peserta didik dan 

lingkungannya seperti substansi yang dipelajari, karakter peserta didik, 

kondisi sekolah dan lingkungannya. 

2. Model Pengembangan Kecakapan Hidup ( Life Skill) 

    Konsep kecakapan hidup sejak lama menjadi perhatian para ahli 

dalam pengembangan kurikulum. Tyler (1947) dan Taba (1962) misalnya, 

mengemukakan bahwa kecakapan hidup merupakan salah satu fokus 

analisis dalam pengembangan kurikulum pendidikan yang menekankan 

pada kecakapan hidup dan bekerja
29

.  Pengembangan kecakapan hidup itu 

mengedepankan aspek-aspek berikut :  

a. kemampuan yang relevan untuk dikuasai peserta didik; 

b. materi pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik; 

c. kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik untuk mencapai 

kompetensi; 

d. fasilitas, alat dan sumber belajar yang memadai; 

e.  kemampuan-kemampuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

peserta didik
30

. 

 

    Indonesia yang terdiri dari berbagai macam suku bangsa yang 

memiliki keanekaragaman multikultural  adat istiadat, tata cara, bahasa, 

kesenian, kerajinan, keterampilan daerah sehingga setiap daerah memiliki 
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kewenangan yang luas. Dalam pengembangan  dan  penyelenggaraan 

pendidikan  harus sesuai dengan kondisi peserta didik, keadaan 

masyarakat, potensi dan kebutuhan daerah. Kecakapan hidup akan 

memiliki makna yang luas apabila kegiatan pembelajaran yang dirancang  

memberikan dampak positif bagi peserta didik. Sehingga pendidikan 

kecakapan hidup tepat sasaran dalam  membantu memecahkan  

problematika kehidupan peserta didik, serta mengatasi problematika hidup 

dan  kehidupan yang dihadapi secara proaktif dan reaktif guna menemukan 

solusi dari permasalahan yang di hadapi. Karena pendidikan akan 

melahirkan lapisan masyarakat terdidik menjadi kekuatan perekat yang 

menautkan unit-unit sosial di dalam masyarakat. Dalam perspektif 

ekonomi, pendidikan merupakan human investment yang harus dapat 

menghasilkan manusia-manusia  yang andal untuk menjadi subyek 

penggerak ekonomi nasional 
31

.  

  Pendididikan  kecakapan hidup juga harus mampu  melahirkan 

lulusan–lulusan bermutu yang memiliki pengetahuan, menguasai 

teknologi, dan mempunyai keterampilan  teknis yang memadai sehingga 

dapat menghasilkan tenaga profesional yang memiliki kapasitas dan 

kapabilitas kemampuan berwirausaha  yang menjadi salah satu pilar utama 

aktivitas perekonomian nasional.
32

 Kecakapan  hidup   (life skill)  secara 

garis besar terbagi menjadi tiga macam  :  

a. Kecakapan personal  (personal skill) 
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     Kecakapan mengenal diri meliputi kesadaran sebagai makhluk 

Tuhan, kesadaran akan eksistensi diri, akan potensi serta menyadari dan 

mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus 

meningkatkan diri agar bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya.33 

Firman Allah SWT : 

  

                     

              

  

     Artinya :’’Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur’’
34

  

     Program yang dapat di lakukan pada  tahap ini  misalnya 

memberikan pengetahuan yang bersifat  kognisi, belief dan healing. 

Prinsip dasarnya adalah mereka membuat target mengerti bahwa 

mereka perlu (membanngun/ deman) di berdayakan proses itu di mulai 

dari  dari  dalam diri mereka   (tidak dari  orang lain)
35

 

 Maksudnya adalah Peserta didik mempunyai kesadaran penuh dari 

dalam diri mereka untuk merubah dan berubah serta memiliki dorongan 

yang kuat yang bersumber dari dalam jiwa mereka berkat motivasi yang 

di bangun dari luar. 
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1) Kecakapan akademik  (academic skill)  

     Kecakapan akademik seringkali disebut juga kecakapan 

intelektual atau kemampuan berpikir ilmiah yang pada dasarnya 

merupakan pengembangan dari kecakapan berpikir secara umum, 

namun mengarah kepada kegiatan yang bersifat keilmuan
36

.  

     Kecakapan ini mencakup antara lain kecakapan mengidentifikasi 

variabel, menjelaskan hubungan suatu fenomena tertentu, merumuskan 

hipotesis, merancang dan melaksanakan penelitian. Untuk membangun 

kecakapan-kecakapan tersebut diperlukan pula sikap ilmiah, kritis, 

obyektif, dan transparan
37

. 

     Termasuk dalam kecakapan menggali dan menemukan informasi 

memerlukan  keterampilan  dasar seperti  membaca, menghitung, dan 

melakukan observasi. Sehingga Informasi  yang telah  dikumpulkan  dapat  

diolah  dan  memproses informasi tersebut menjadi suatu kesimpulan.  

 

Firman Allah SWT : 

                                   

                     

 

     Artinya: ’’Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
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Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya’’
38

. 

 Dari ayat tersebut dapat kita pahami,bahwa manusia perlu belajar, 

membaca, menggali informasi, sebanyak-banyaknya. Belajar dalam arti 

luas tidak hanya terbatas pada kegiatan yang terprogram tetapi belajar 

sepanjang hayat termasuk di dalamnya kegiatan dalam berusaha dan 

bekerja.  

 Tujuan pembelajaran di arahkan pada kemampuan untuk mau dan 

berani menghadapi problema hidup secara wajar tanpa merasa tertekan, 

dan kemudian secara proaktif dan kreatif mencari dan menemukan 

solusinya. 

2) Kecakapan Vokasional / Kejuruan (Vocational Skill)  

 Kecakapan vokasional disebut juga kecakapan  kejuruan, yaitu  

kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang 

terdapat di masyarakat.  Kecakapan ini  mengandalkan keterampilan 

psikomotor atau kecakapan dalam sebuah keterampilan
39

. Pendidikan 

kecakapan hidup dikembangkan dengan memperhatikan beberapa hal 

berikut :  

a) Pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh baik keimanan, 

ketaqwaan, dan akhlak mulia; 

b) Mengakomodasi semua mata pelajaran untuk dapat menunjang 

peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia, serta 
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meningkatkan toleransi dan kerukunan antar umat beragama 

dengan mempertimbangkan norma-norma agama yang berlaku; 

c) Memungkinkan pengembangan keragaman potensi, minat dan 

bakat, kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan kinestetik 

peserta didik secara optimal sesuai dengan tingkat 

perkembangannya; 

d) Sesuai tuntutan dunia kerja dan kebutuhan kehidupan. Program 

kecakapan hidup hendaknya memungkinkan untuk membekali 

peserta didik dalam memasuki dunia kerja/usaha serta relevan 

dengan kebutuhan kehidupan sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik; 

e) Kecakapan-kecakapan yang perlu dikembangkan mencakup: 

kecakapan personal, sosial, akademis, dan vokasional; 

f) Pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)
40

 

     Pada tahun 2002-2003  di keluarkan suatu inovasi baru dalam 

strategi manajement pendidikan yang kemudian diberi label ’’Broad 

Based Education” yang terfokus pada pendidikan kecakapan hidup (life 

skill) dengan pendekatan yang berbasisi masyarakat luas
41

. 

      Pendidikan kecakapan hidup membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan belajar, menyadari dan mensyukuri 

potensi diri untuk dikembangkan dan diamalkan, berani menghadapi 

problema kehidupan, serta memecahkannya secara kreatif.  

     Pendidikan kecakapan hidup bukanlah mata pelajaran, yang 

diperlukan disini adalah meorientasikan pendidikan kecakapan hidup 

melalui pengintegrasian kegiatan-kegiatan yang pada prinsipnya 

membekali peserta didik terhadap kemampuan-kemampuan tertentu 

agar dapat diterapkan dalam kehidupan keseharian peserta didik.  Untuk 

itu harus di hindari program-program yang sekedar melatih 

keterampilan, tetapi tidak terdapat lapangan kerjanya atau tidak dapat di 

                                                 
 

40
 www.puskur.net di unduh pada 26 februari 2017 

41
 Yoyon Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaruan Pendidikan, h, 144 

http://www.puskur.net/


 

 

terapkan sebagai usaha mandiri. Pemahaman ini memberikan arti 

bahwa mata pelajaran bisa dipahami sebagai keterampilan  yang 

menjadi alat dan bukan tujuan untuk mengembangkan kecakapan hidup 

yang nantinya akan digunakan oleh peserta didik dalam menghadapi 

kehidupan nyata. Kebijakan pendidikan yang berbasis kompetensi ini 

mencakup tiga aspek orientasi penyiapan yakni : 

1) Mendasar, 

Arti terkait dengan pemberian kemampuan  dalam upaya 

memenuhi kebutuhan mendasar  peserta didik . Maksud dari 

kebutuhan mendasar itu adalah mendapatkan pendidikan dan 

sumber  mata pencaharian atau pendapatan.  

2) Kuat, 

Dalam arti terkait dengan isi dan proses  pembelajaran  atau 

penyiapan peserta didik untuk menguasai pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang kuat. Sehingga dengan itu mereka  memiliki 

kemampuan untuk mandiri dalam meningkatkan kualitas upaya 

pemenuhan kebutuhan mendasar 

3) Luas, 

Orientasi luas ini di artikan sebagai kemampuan peserta 

didik untuk menjangkau secara luas sumber-sumber baik yang ada 

di lingkungan sekitarnya maupun di luar lingkungan sekitarnya. 

Sumber tersebut di manfaatkan dan di dayagunakan secara optimal 

oleh peserta didik baik untuk kebutuhan belajarnya maupun 

usahanya dalam mencari nafkah
42

. 

 

Kecakapan Hidup (Life skill) dianggap salah satu model 

orientasi program yang diarahkan pada penguasaan bidang 

keterampilan, keahlian, dan kemahiran untuk kerja yang dapat 

diandalkan sebagai bekal kehidupan dan sebagai penambah 

pendapatan. Merujuk pada pendekatan dan fokus  pembelajaran 

maka langkah-langkah manajemen kurikulum berbasis kompetensi 

yang perlu di perhatikan  adalah sebagai berikut :  
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Pertama, tahap perencanaan, pada tahap ini mencakup 

aktivitas pengadaan data dasar, orientasi, dan motivasi guru/tutor 

dan narasumber teknis, penetapan jenis-jenis kompetensi, dan 

menjalin kemitraan. Secara garis besar, pengembangan program 

yang dapat di jadikan rujukan dalam melaksanakan analisis 

kebutuhan untuk kepentingan data dasar yaitu bidang-bidang 

produksi, ektraktif, agraris industri, perdagangan dan jasa. 

Orientasi dan memotivasi guru/tutor, narasumber teknis, dan 

peserta didik. Orientasi di lakukan guna memberikan : 

a) Pemahaman, gambaran seluruh proses dan hasil 

penyelenggara program pendidikan life skill, sehingga 

guru/tutor  dan narasumber teknis mengetahui dan peran atau 

tugas yang patut di lakukannya dalam proses tersebut. 

b) Keterampilan, dasar metodologi fasilitas pembelajaran.  

Memotivasi peserta didik di maksudkan untuk memberikan 

kesiapan peserta didik dalam melibatkan diri pada seluruh 

proses penyelenggaraan program
43

. 

 

  Aspek utama yang patut di pertimbangkan dalam penetapan 

jenis keterampilan adalah kesesuaian dengan kesiapan calon 

peserta didik yang akan di berikan keterampilan. Keterkaitan antara 

sumber daya manusia dengan potensi atau sumber daya yang 

tersedia, dapat di kembangkan lebih luas dan berlangsung relatif 

lama, dapat memberikan penghasilan yang relatif singkat (khusus 

bagi peserta didik dewasa)
44

. 
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   Ada beberapa kompetensi yang di tuntut dalam pendidikan 

kecakapan hidup adalah sebagai berikut :   

1) Personal Competencies, secara praktis dapat di identifikasi 

dari sipat-sipat seperti : percaya terhadap diri sendiri, berani 

dalam mengambil resiko, bersemangat dalam bekerja, murah 

hati terhadap sesama, berperilaku baik; 

2) Thinking Competenceis, secara praktis dapat di identifikasi 

dari keterampilan; menggali dan menemukan data, mengolah 

data menjadi informasi, merumuskan persoalan, 

mengidentifikasi alternatif, keterampilan memilih alternatif 

pemecahan masalah; 

3) Social Competencies, secara praktis dapat di identifikasi dari 

cara memahami karakteristik orang lain, keterampilan 

berhubungan pribadi, berkomunikasi dalam kelompok,  

keterampilan dalam bekerja sama; 

4) Vocational Competencies, secara praktis  yaitu keterampilan 

yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu dan bersifat 

spesifik dan teknis yang terdapat pada masyarkat
45

.  

 

Secara umum keterampilan kejuruan ini terbagi ke dalam tiga 

aspek yaitu: 

a) Keterampilan yang berkenaan dengan aspek persiapan usaha 

atau produksi (praproduksi) misalnya: keterampilan dalam 

menganalisis dan menentukan peluang usaha yang dapat 

menghasilkan nafkah. Menyiapkan sarana dan prasarana 

usaha, keterampilan dalam menghitung anggaran usaha, 

permodalan dan ongkos produksi, keterampilan dalam 

menentukan tempat dan waktu yang tepat unruk berproduksi;  

b) Keterampilan melaksanakan usaha, misalnya : keterampilan 

mengolah bahan baku, keterampilan menggunakan peralatan 

produksi, keterampilan merawat dan memelihara bahan 

produksi, keterampilan dalam meningkatkan kemampuan 

diri; 

c) Keterampilan dalam memasarkan hasil usaha, (pasca 

produksi), misalnya : keterampilan menentukan saat yang 

tepat untuk memetik/memanen hasil produksi, keterampilan 

mengemas hasil produksi, menentukan pasar (konsumen) 

serta keterampilan membina jaringan atau pemasaran
46
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    Praktik-praktik pendidikan yang di selenggarakan, jika 

tidak didukung oleh administrasi dan manajemen yang baik maka 

menurut kamars (2005) besar kemungkinan tujuan-tujuan yang 

ingin di capai kurang memenuhi kuantitas dan kualitas yang telah 

di rencanakan atau yang telah di tetapkan sebelumnya.
47

    

  Admistrasi pendidikan menurut saxe (1980) adalah 

keikutsertaan dalam proses pembuatan kebijakan dalam berbagai 

kegiatan diperlukan untuk mengamankan dan mengarahkan sumber 

daya manusia dan sumber daya bahan untuk mencapai  tujuan-

tujuan organisasi pendidikan.
48

  

  Dengan demikian, upaya pencapaian tujuan pendidikan 

nasional maupun tujuan kelembagaan sekolah akan banyak di 

pengaruhi oleh keterampilan (skill) dan wawasan (vision) yang di 

miliki oleh manajer pendidikan dalam melaksanakan tugas, 

peranan, dan fungsinya sebagai manajer pendidikan
49

.  

  Apabila para manajer pendidikan  memiliki visi, wawasan, 

dan kemampuan frofesional, yang di butuhkan dalam pelaksanaan 

tugasnya sebagai pimpinan pendidikan maka akan tercapai tujuan-

tujuan pendidikan secara efektif 
50

.  

  Pemantauan, pengendalian, pembinaan secara konseptual 

merupakan suatu rangkaian dari proses manajemen setelah 
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mengupayakan perencanaan, pengorganisasian, dan melaksanakan 

suatu proses aktivitas program untuk mencapai efektivitas, 

efisiensi, dan produktifitas program yang sedang di lakukan. 

Kemudian tahap pelaksanaan proses pembelajaran yang meliputi 

pengorganisasian dan super visi pelaksanaan program. 

Pengorganisasian mencakup peserta didik, guru/tutor, narasumber 

teknis, tempat dan fasilitas pembelajaran. Pengorganisasian ini di 

lakukan guna sarana dan prasana pembelajaran dapat 

terdayagunakan secara efektif dan efisien. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci 

dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan mempelajarinya 

sebagai suatu kasus”.
51

 

Berdasarkan uraian diatas Penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan secara langsung dilokasi penelitian dan 

fokus terhadap objek yang diteliti.Adapun lokasi penelitian yang akan 

dilakukan pada warga belajar pendidikan kecakapan hidup SKB kota 

Metro yang bertepatan di  Jln Sutan Syahrir No.150,  Kelurahan, 

Mulyojati, Kec Metro Barat, Kota Metro . 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena 

penelitian ini berupa pengungkapan fakta yang telah ada dan menjadi 

suatu penelitian yang terfokus pada usaha mengungkapkan suatu 

masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang diteliti dan dipelajari 

sebagai sesuatu yang utuh. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, karena 

penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dengan “menggambarkan 
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secara objektif dari objek yang diteliti, dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada responden sehingga mendapatkan data-data yang 

diperlukan”.
52

 

Penelitian kualitatif adalah “penelitian-penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

prosedur statistik atau cara kuantifikasi”.
53

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami untuk mengetahui 

secara mendalam kondisi dilapangan secara ril mengenai perilaku dan 

permasalahan yang ditemui pada pihak Pegawai, warga belajar dan 

tutor Sanggar Kegiatan Belajar  kota Metro.  

 

B. Sumber Data 

Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, 

maka sumber datanya diperoleh dari dua sumber yaitu: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer diperoleh langsung dari sumber utama. 

sumber data primer adalah “sumber yang memberikan data langsung 

dari sumber pertama”.
54

Dalam hal ini sumber data primer diperoleh 

dari Kepala SKB dan  pegawai SKB kota Metro, warga belajar 

Pendidikan kecakapan hidup  SKB kota Metro dan Tutor pelatih pada 

program pendidikan kecakapan hidup SKB kota Metro. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung sumber 

data primer. “Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan 

bacaan”.
55

 Dalam penelitian ini sumber data sekunder diperoleh 

dariliteratur yang berkaitan dengan kecakapan hidup (life skill), dan 

data lain yang peneliti peroleh  dari berbagai sumber kepustakaan, 

dokumen-dokumen, atau sumber  lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan pada perilaku warga belajar pendidikan kecakapan hidup SKB 

kota Metro. Maka metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang 

diinginkan dalam penelitian kualitatif. “Wawancara adalah bentuk 

komunikasi antara dua orang, melibatkan seorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu”.
56
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Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa wawancara 

adalah tanya jawab yang dilakukan seorang peneliti kepada seorang 

narasumber dari penelitian yang akan diteliti untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. 

Ada macam-macam wawancara yang dapat digunakan untuk 

memperoleh data dari narasumber. “Yaitu wawancara terstruktur, 

wawancara semiterstruktur dan wawancaratakberstruktur.”. 

57
Penelitian ini menggunakan wawancara semiterstrukturyaitu 

“pokok-pokok masalah yang dipersiapkan sementara pertanyaannya 

diungkapkan pada saat terjadinya wawancara”
58

, untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti terkait perilaku warga belajar 

dan tutor pelatihan kecakapan hidup SKB Kota Metro. Adapun yang 

menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala SKB kota 

Metro, Pegawai SKB Kota Metro, warga belajar program kecakapan 

hidup SKB Kota Metro dan tutor pelatih pada program kecakapan 

hidup. 

2. Dokumentasi  

Metode yang selanjutnya adalah dokumentasi. Dokumentasi  

adalah “teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan 

mengenai data responden. Observasi dilapangan digunakan untuk 

melihat berbagai kejadian yang relevan dengan fenomena 
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penelitian”.
59

 Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu bahan-bahan 

tertulis yang berkenaan dengan keadaan dan keterangan yang 

berkaitan dengan perilaku dan kendala warga belajar dan tutor 

pelatihan kecakapan hidup SKB Kota Metro.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif  adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
60

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, dengan menggunakan metode berfikir induktif yaitu suatu 

cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang 

bertolak dari pengalaman atas hal-hal atau masalah yang bersifat 

khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
61

 Cara 

berfikir ini, peneliti gunakan untuk menguraikan permasalahan dan 

perilaku pegawai SKB kota metro, warga belajar  dan tutor pelatihan 

kecakapan hidup SKB Kota Metro.  
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BAB IV 

HASIL DAN PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat Kantor Unit Pelaksana Tugas Dinas (UPTD) 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro 

 Secara Geografis kota Metro memiliki Luas wilayah 68,74 Km2 

atau 68,74 Ha, dengan jumlah penduduk 150.950 jiwa yang tersebar 

dalam 5 wilayah kecamatan dan 20  kelurahan dengan batas wilayah : 

a. Sebelah utara dengan kecamatan punggur Lampung tengah 

b. Sebelah timur dengan kecamatan Pekalongan dan kecamatan 

Batanghari kabupaten Lampung Timur 

c. Sebelah selatan dengan kecamatan Metro Kibang, kabupaten 

Lampung Timur 

d. Sebelah barat dengan kecamatan Trimurjo, Kabupaten Lampung 

Tengah
62

 

 Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) kota Metro yang beralamat di 

Jalan Suttan Syahrir No. 150 Mulyojati Kecamatan Metro Barat  Kota 

Metro. Dengan wilayah kerja terbagi atas beberapa Kecamatan : 

a. Kecamatan Metro Selatan  :  Jumlah kelurahan  4 

b. Kecamatan Metro Utara  :  Jumlah kelurahan  4 

c. Kecamatan Metro Pusat  :  Jumlah kelurahan  5 
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d. Kecamatan Metro Barat  :  Jumlah kelurahan  4 

e. Kecamatan Metro Timur  :  Jumlah kelurahan  5 

 Kota Metro terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Dati II Way Kanan, 

Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur dan Kotamadya Daerah 

Tingkat II Kota Metro
63

. Dengan memperhatikan kondisi dan potensi 

wilayah serta adanya aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang 

di daerah, sangat dimungkinkan  kota Metro menjadi daerah maju.  

 Oleh karena itu, berdirinya Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota 

Metro sangat relevan untuk pengembangan pendidikan. Setelah 

memperhatikan hasil studi kelayakan yang dilaksanakan Tim Akademis 

Universitas Muhammadiyah, Kota Metro sangat layak untuk 

pengembangan kota pendidikan.  

 Terbitnya Peraturan Walikota Metro Nomor 02 Tahun 2007 

tanggal 21 Februari 2007, dikukuhkan pendirian Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) kota Metro
64

. Dengan Dasar pendirian sebagai berikut
65

 : 

a. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SPN), didalamnya memuat tentang 

pendidikan Nonformal; 
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b. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang Pembentukan 

Kabupaten Dati II Way Kanan, Kabupaten Dati II Lampung 

Timur dan Kota Madya Dati II Metro; 

c. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah 

Daerah; 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan 

Luar Sekolah; 

e. Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 15 Tahun 2006 tentang 

perubahan atas peraturan Daerah Kota Metro Nomor 03 Tahun 

2003 tentang Pembentukan; 

f. Susunan Organisasi  dan Tata Kerja Perangkat Daerah; 

g. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan ; 

h. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

254/0/1997 tentang Tugas Pokok Sanggar Kegiatan Belajar; 

i. Renstra Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009; 

j. Renstra Dinas Pendidikan Kota Metro Tahun 2005-2009; 

k. Peraturan Walikota Metro Nomor: 02 Tahun 2007 tentang 

Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Sanggar Kegiatan Belajar pada Dinas Pendidikan 

Kota Metro tanggal 2 Februari 2007; 

l. Surat Direktur Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 

NonFormal Departemen Pendidikan Nasional Nomor: 



 

 

324/F4.3/TU/2007 tanggal 5 April 2007 perihal Apresiasi 

Pembentukan SKB Kota Metro. 

2. Tugas Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota  Metro 

 UPTD SKB kota Metro mempunyai tugas yaitu melaksanakan 

pengembangan model ujicoba program Pendidikan Anak Usia Dini 

Nonformal dan Informal  (PAUDNI)  dan Peningkatan Mutu Tenaga 

PTK-PNF. Fungsi dari Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota  Metro 

adalah
66

 : 

a. Pembuatan dan Penyusunan model serta pengembangan model 

b. Pelaksanaan ujicoba model dan program 

c. Penyebarluasan hasil ujicoba dan pengembangan 

d. Penyuluhan proses belajar mengajar dan evaluasi 

e. Pengembangan dan pelaksanaan ujicoba model sarana 

belajar, muatan lokal untuk mendukung program kegiatan 

belajar Diklusepora 

f. Pelaksanaan bimbingan teknis kepada Penglolah PNFI dan PTK-

PNF 

3. Visi dan Misi SKB Kota Metro 

 Visi SKB  Kota Metro adalah ’’Terwujudnya Sanggar yang unggul 

dalam layanan dan pengendalian mutu Pendidikan Non formal’’. Misi 

SKB Kota Metro adalah sebagai berikut
67

  : 
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a. Membangkitkan dan menumbuhkan kemampuan masyarakat dalam 

rangka terciptanya masyarakat gemar belajar dengan saling 

membelajarkan. 

b. Pengembangan Pusat Informasi Pendidikan Anak Usia Dini 

Nonformal Informal (PAUDNI) 

c. Pusat Model berbagai program Pendidikan Anak Usia Dini 

Nonformal Informal (PAUDNI) 

d. Menyusun dan Pengadaan sarana belajar muatan lokal 

e. Mengintegrasikan dan sinkronisasi kegiatan sektoral dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal Informal (PAUDNI) 

f. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan tenaga pendidik dan 

kependidikan  Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal Informal 

(PTK-PAUDNI 

4. Struktur Organisasi Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro 

 Suatu organisasi merupakan suatu wadah dimana terdapat 

sekumpulan orang-orang yang berkompeten dibidangnya dan saling  

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. Suatu struktur 

organisasi dapat diartikan sebagai kerangka yang mewujudkan pola tetap 

dari hubungan baik dan menunjukkan kedudukan serta peranan masing-

masing anggota dalam melakukan kerjasama. Struktur organisasi di 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)  kota Metro terdiri dari
68

 : 

a. Kepala; 
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  Kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) mempunyai tugas 

memimpin pelaksanaan tugas dari pelaksana tata usaha dan 

kelompok jabatan fungsional.  

b. Pelaksana Tata usaha; 

 Kepala urusan tata usaha mempunyai tugas melakukan 

urusan ketatausahaan kepegawaian, keuangan dan rumah tangga 

sanggar. Dalam menjalankan tugas tersebut Pelaksana Tata 

Usaha mempunyai fungsi : 

1) Menyusun rencana, program dan pelaporan organisasi dan  

tata laksana 

2) Pengelolaan admistrasi kepegawaian, keuangan, 

perlengkapan rumah tangga, penyusunan peraturan 

perundang-undangan, dokumentasi dan perpustakaan 

sanggar 

3) Penyiapan data informasi, hubungan masyarakat, evaluasi 

serta penyelenggaraan pembuatan laporan.  

c. Kelompok Jabatan Fungsional; 

Dengan pembagian tugas sebagai berikut : 

1) Melaksanakan kegiatan teknis operasional Sanggar 

Kegiatan Belajar sesuai dengan keahlian dan kebutuhan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Mempersiapkan bahan pemberian motivasi dan bimbingan 

kepada warga masyarakat agar mau dan mampu menjadi 



 

 

tutor, fasilitator, pembina, pelatih, dan instruktur dalam 

kegiatan pendidikan luar sekolah dan pemuda. 

3) Membantu dan mengevaluasi pelaksanaan pemberian 

motivasi dan bimbingan kepada warga masyarakat.  

4) Mempersiapkan bahan pembuatan percontohan program 

kegiatan pendidikan nonformal dan informal 

5) Melaksanakan pembuatan percontohan program kegiatan 

pendidikan luar sekolah dan pemuda 

6) Mempersiapkan pengadaan sarana belajar muatan lokal 

program pendidikan luar sekolah dan pemuda 

7) Melaksanakan urusan penyediaan sarana dan fasilitas 

belajar pendidikan luar sekolah dan pemuda  

8) Melaksanakan pengintegrasian dan penyinkronisasian 

kegiatan-kegiatan sektoral dibidang pendidikan luar 

sekolah, dan pemuda 

9) Mempersiapkan bahan pendidikan  dan pelatihan tutor, 

fasilitator, pembina, pelatih, dan instruktur dalam 

pendidikan luar sekolah dan pemuda. 

  Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Sanggar Belajar 

(SKB) Pelaksana Tata Usaha dan Pejabat kelompok fungsional 

Pamong belajar wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan 

sinkronisasi baik dalam lingkungan masing-masing maupun antar  

satuan organisasi sesuai dengan tugas masing-masing. 



 

 

  Pimpinan satuan organisasi dilingkungan UPTD Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) wajib mengikuti dan mematuhi perundang-

undangan. Setiap pimpinan wajib bertanggung jawab untuk 

mengikuti dan mematuhi petunjuk atasan serta tanggung jawab dan 

melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada atasan masing-

masing secara berkala dan tepat pada waktunya
69

.  

  Pelaksana Tata Usaha dan Kelompok jabatan fungsional 

menyampaikan laporan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala UPTD 

Sanggar Kegiatan Belajar dan selanjutnya pelaksana tata usaha 

menghimpun dan menyusun sebagai laporan berkala Kepala UPTD 

Sanggar Kegiatan Belajar.  

5. Program-program yang dilaksanakan di SKB kota Metro  

 Sanggar kegiatan belajar (SKB) adalah satuan organisasi yang 

terfokus pada pendidikan nonformal yang selanjutnya disebut Program 

PNF adalah layanan pendidikan yang diselenggarakan untuk 

memberdayakan masyarakat melalui
70

 : 

a. Pendidikan Kecakapan Hidup 

Program pendidikan kecakapan hidup adalah : 

1) Kemampuan Umum (Generik Life Skills) yang lebih cenderung 

pada psychososial education, yang memuat Kesadaran diri 

sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan makhluk 

lingkungan, kemampuan sosial, termasuk kemampuan 
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berkomunikasi dan interaksi sosial, dan nilai-nilai sikap seperti 

disiplin, tanggung jawab, jujur dan santun.  

2) Kemampuan Khusus (Specific Life Skills) yaitu kemampuan 

penguasaan pengetahuan (Science Academic) dan Kemampuan 

penguasaan keterampilan kejuruan (Vocational), yang terkait 

dengan aktifitas pekerjaan dalam mempertahankan hidup dan 

kehidupan. 

b. Pendidikan Anak Usia Dini 

  Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat 

PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terdiri dari : 

1) Taman Kanak-Kanak (TK) 

2) Taman Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB) 

3) Kelompok Bermain (Kober) 

4) Taman Penitipan Anak (TPA) 

5) Satuan PAUD Sejenis. (SPS) 

c. Pendidikan Kepemudaan 

  Pendidikan kepemudaan adalah program pendidikan yang 

sasarannya khusus pemuda. Contohnya adalah dengan dibentuknya 



 

 

Kelompok Usia Pemuda Produktif (KUPP). Melalui program 

KUPP diharapkan para pemuda melalui kemampuan tertentu dalam 

bidang usaha sehingga dapat meningkatkan taraf hidupnya. 

d. Pendidikan Pemberdayaan Perempuan 

  Pendidikan Pemberdayaan Perempuan diarahkan pada 3 

aspek pembangunan pendidikan perempuan yaitu peningkatan dan 

perluasan akses pendidikan bagi perempuan pada semua jenis, 

jenjang dan jalur pendidikan. Meningkatkan mutu dan relevansi 

pendidikan perempuan serta meningkatkan akuntabilitas 

pendidikan permpuan melalui perbaikan pengelolaan kelembagaan 

pendidikan perempuan. Program Kegiatan Pendidikan 

Pemberdayaan Perempuan antara lain : 

1) Program Peningkatan Kecakapan Hidup Perempuan 

(Kegiatan Peningkatan kesejahteraan perempuan, 

Peningkatan Pendapatan  Ekonomi Perempuan (PPEP), 

Negosiasi) 

2) Program Pendidikan Keluarga (Program Pendidikan Keluarga 

Berwawasan Gender-PKBG) 

3) Program Peningkatan Kapasitas Pendidikan Perempuan 

dalam meningkatkan kualitas hidup perempuan 

4) Program Pendidikan Adil Gender Bagi Perempuan 

5) Program Penguatan dan Pengembangan Kelembagaan 

Pendidikan Perempuan ( kegiatan Perumusan Kebijakan 



 

 

Pemberdayaan Perempuan Bidang Pendidikan, Konsolidasi 

dan koordinasi Program Pendidikan Perempuan dengan 

instansi terkait ). 

6) Program Pendidikan Pencegahan Trafiking 

7) Program Pendidikan Kesehatan (HIV/ Aids, Kesehatan 

Reproduksi, Kesehatan Lingkungan) 

e. Pendidikan Keaksaraan 

  Pendidikan Keaksaraan yang dikembangkan adalah 

program keaksaraan fungsional yang pada dasarnya merupakan 

suatu pengembangan dari program keaksaraan sebelumnya. 

Program pendidikan keaksaraan dan multi keaksaraan terdiri dari :  

1) Keaksaraan Dasar (Dekonsentrasi), 

2)  Keaksaraan usaha Mandiri (Dekonsentrasi), 

3)  Pendidikan Keaksaraan Keluarga, 

4)  Aksara Berbasis Cerita Rakyat, 

5)  Pendidikan Keaksaraan Berbasis Seni Budaya Lokal, 

6)  Sarana Belajar Multikeaksaraan Berbasis Teknologi 

f. Pendidikan Kesetaraan 

  Pendidikan Kesetaraan merupakan pendidikan nonformal 

yang mencakup : 

1) Paket A setara SD/MI, 

2)  Paket B setara SMP/IMTs, 

3)  Paket C setara SMA/MA 



 

 

B. Pelaksanaan Program Kantor UPTD Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) Dalam Meningkatkan Kecakapan Hidup Masyarakat di Kota 

Metro 

  Kantor UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro adalah 

salah satu aset pendidikan  yang melaksanakan berbagai macam program 

pendidikan nonformal. Salah satunya adalah program  Pendidikan 

Kecakapan Hidup Pelatihan menjahit yang dilaksanakan di Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro yang diikuti oleh 25 peserta warga 

belajar.  

  Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti kepada 

kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) kota Metro ada 2 program yang 

dilakukan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang berkaitan tentang  

Pendidikan kecakapan hidup. Kepala SKB mengatakan bahwa  : 

’’Pertama, pengembangan kecakapan hidup sesuai dengan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan secara tersirat telah mengakomodasi kegiatan-

kegiatan yang mengarah kepada pencapaian kecakapan hidup bagi peserta 

didik sesuai dalam rancangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) hal 

ini, dapat anda temukan dalam program kelompok belajar kesetaraan 

sasarannya adalah anak-anak putus sekolah dan ingin melanjutkan sekolah 

sampai jenjang paket c atau setara SMA.  

   Kemudian kedua, Program PKH atau Pendidikan Kecakapan 

Hidup yang kami berikan kepada masyarakat, yaitu sebuah pelatihan 

menjahit untuk meningkatkan kemampuan masyarakat sehingga bisa 

bekerja secara mandiri sedangkan sasarannya adalah masyarakat secara 



 

 

umum tetapi mayoritas yang mengikuti program ini adalah para ibu rumah 

tangga’’
71

 

  Hal ini sesuai menurut konsep kecakapan hidup, bahwa pendidikan 

kecakapan hidup secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Kecakapan Hidup generic meliputi kecakapan personal yaitu 

kecakapan dalam memahami diri atau penghayatan diri sebagai 

makhluk Tuhan yang Maha esa, sebagai anggota masyarakat, 

serta warga Negara sekaligus menyadari kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki sebagi modal dalam meningkatkan 

dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi lingkungannya. 

Kecakapan sosial mencakup kecakapan dalam berkomunikasi 

antar sesama dan lingkungannya, Kecakapan berpikir yaitu 

sebuah kecakapan mengenali dan menemukan informasi, 

mengolah dan mengambil keputusan serta memecahkan 

masalah secara kreatif.  

b. Kecakapan hidup spesifik meliputi kecakapan vocational  

terkait dengan kecakapan dibidang pekerjaan yang lebih 

menggunakan kemampuan motorik
72

.     

 Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro sebagai fasilitator  

penyelenggara pendidikan kecakapan hidup terutama kecakapan 

vocational yang akan peneliti teliti dalam Program PKH keterampilan 

menjahit  berupaya untuk memberikan pelayanan dan pembelajaran 
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semaksimal mungkin kepada masyarakat agar dapat ikut berperan aktif 

dalam  memajukan kehidupan peserta didiknya melalui keterampilan 

yang diberikan.  

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Kepala Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro bahwa tujuan program yang ingin 

dicapai adalah : 

’’Memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan serta sikap mental sesuai dengan kebutuhan 

mereka untuk bekerja atau berwirausaha dan meningkatkan kualitas 

hidupnya’’
73

 

 Dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut, bahwa tujuan 

yang ingin dicapai dalam program ini adalah untuk memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, 

penguasaan keterampilan serta sikap dan mental dengan kebutuhan 

mereka untuk bekerja atau berwirausaha sehingga mampu berkembang 

secara kreatif dan proaktif. 

 Untuk mecapai tujuan yang diharapkan salah satu faktor  penting 

adalah penyediaan kelengkapan sarana dan prasarana untuk mendukung 

pelaksanaan dan keberhasilan program. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan dokumentasi sarana prasana yang ada di Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) Kota Metro adalah sebagai berikut : 
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Tabel 1 : Sarana Prasarana Sanggar Kegiatan Belajar  kota Metro
74

 : 
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No Sarana Jumlah 

                          Peralatan Utama 

1 Mesin jahit high speed 25 

2 Mesin Obras 25 

3 Mesin Lubang Kancing 25 

4 Mesin neci 25 

5 Mesin Otomatis 25 

6 Mesin Bordier 25 

7 Mesin Jahit Manual 25 

 

 Peralatan Pendukung 

1 Gunting potong 40 

2 Alat ukur tubuh 40 

3 Kertas pola 30 

4 Gunting Benang 25 

5 Kapur Jahit 12 



 

 

 

 Berdasarkan Tabel sarana di atas, peralatan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran cukup lengkap dalam menunjang keberhasilan 

program pendidikan kecakapan hidup di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

kota Metro.  

 Sedangkan Prasarana kegiatan pendidikan di kantor Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti terdapat ruang kegiatan proses kegiatan  belajar dan pelatihan 

yaitu ruangan yang cukup luas 24 M2.  Sedangkan prasarana yang belum 

terpenuhi di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro adalah ruang 

teori para tutor karena satu ruang digunakan sebagai ruang teori sekaligus 

ruang praktek para peserta pelatihan
75

.  
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6 Penggaris Pola 30 

7 Benang Jahit 15 

8 Meja potong 25 

9 Jarum pentul 50 

10 Jarum tangan 50 

11 Benang Obras 30 

12 Papan Tulis 1 

13 Jarum Jahit Manual 50 



 

 

 Dengan keadaan ini tidak menyulitkan para peserta warga belajar 

untuk memahami penyampaian daripada para tutor, pernyataan ini 

dikuatkan oleh salah satu peserta warga belajar dengan wawancara 

kepada peneliti :   

’’Sama sekali tidak mempengaruhi, toh yang belajar juga tidak terlalu 

banyak cuman sekitar 25 orang saja dan itu masih nyaman saja kami 

belajar diruangan ini’’
76

 

 Berdasarkan wawancara peneliti tentang prasarana yang digunakan 

yaitu penggunaan ruangan secara bersama antara ruang teori dan praktek 

tidak berpengaruh pada para peserta pelatihan.   

1. Mekanisme Pelaksanaan Program Kecakapan Hidup di Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro 

 Keberhasilan pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup sangat 

ditentukan oleh rancangan yang disusun oleh penyelenggara dan 

kemampuan tutor  dalam merumuskan dan menentukan metode 

pembelajarannya.  

 Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan fisik maupun mental yang 

dilakukan peserta didik dalam berinteraksi dengan bahan ajar dan tutor 

dalam menyerap pengetahuan yang diberikan
77

.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Kota Metro, Pihak Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

Menyerahkan sepenuhnya dalam proses pembelajaran kepada tutor 
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pelatih. Berikut adalah hasil wawancara peneliti kepada Kepala Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) : 

’’Kita sudah siapkan modul pembelajaran, perlengkapan, alat praktek, 

ruangan dan jadwal yang sudah ditentukan waktunya serta alokasi 

waktu yang pihak Sanggar Kegiatan Belajar siapkan, sedangkan proses 

belajar  itu diserahkan kepada para tutor bagaimana mekanismenya 

yang baik dan mampu diserap warga belajar dengan baik, apakah teori 

kemudian praktek atau menyelesaikan teori baru kemudian praktek, 

begitu mas
78

’’ 

  Atas pembagian tugas tersebut dapat dikatakan sangat efektif 

sehingga para tutor dapat bekerja secara profesional yang sama kita 

ketahui bahwa dalam budaya birokrasi adalah harus tunduk kepada 

atasan sehingga tidak sedikit para birokrat bekerja tidak secara 

professional. 

 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti berikut mekanisme 

pembelajaran Program Pendidikan Kecakapan Hidup di Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro  adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan Media pembelajaran 

  Penggunaan media pembelajaran  dengan  tepat merupakan 

suatu komponen yang penting agar hasil pembelajaran dapat 

dihasilkan secara maksimal. Adapun media pembelajaran yang  

digunakan dalam pembelajaran keterampilan menjahit di Sanggar 
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Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro adalah buku ajar terdiri dari 

modul, dan buku teks. Sesuai hasil pengamatan buku modul 

pembelajaran dengan tebal 15 halaman yang berisikan pola-pola 

dalam menjahit.  

b. Alokasi waktu pembelajaran 

  Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan kepada 

Pegawai Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro. Alokasi 

waktu yang diberlakukan setiap hari sabtu dan minggu dari pukul 

13.00-16.00, Seperti yang diutarakan oleh ibu septiana amliyanti 

salah satu staf di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro 

bahwa : 

’’Waktu pembelajaran sesuai jadwal yaitu setiap hari sabtu dan 

minggu dimulai pukul 13.00 sampai 16.00. Artinya dalam satu 

minggu digunakan dua hari sekali. setiap pelatihan intensitas waktu 

sekitar 4 jam atau 240 menit
79

’’ 

  Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam setiap 

pelaksanaan program ada 8 jam setiap minggu. Beban waktu setiap 

bulan 32 jam dan  256 jam pertemun dalam kurun waktu 8 bulan. 

Pernyataan salah satu salah satu tutor bahwa :  

’’Dengan alokasi waktu demikian sebenarnya tidak mempengaruhi 

kualitas dalam penyampaian materi karena di Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Kota Metro dalam kegiatan belajarnya 
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menggunakan teori dan praktek dengan perbandingan 20 % untuk 

teori dan 80 % untuk prakteknya’’
80

 

  Hal ini juga serupa dengan pernyataan dari salah satu 

peserta didik warga belajar bahwa : 

’’Untuk waktu yang di berikan saya rasa sudah cukup. Karena jika 

terlalu lama juga akan membuat aktivitas yang lain terbengkalai 

mas, terutama kami adalah mayoritas ibu rumah tangga. Sehingga 

kami tetap focus dalam setiap proses pelatihan tidak terpikirkan 

dengan hal-hal lain dirumah atau yang lain’’
81

  

  Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa alokasi waktu yang 

digunakan sudah cukup efektif. Sesuai dengan Kompetensi yang di 

tetapkan oleh Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro dan 

mempermudah peserta pelatihan. 

c. Materi Pembelajaran. 

 Materi yang diberikan dalam Program Kecakapan Hidup  di 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) kota Metro berdasarkan hasil 

wawancara dan pengamatan di peroleh data bahwa materi yang di 

berikan kepada peserta kursus adalah materi yang di berikan sesuai 

dengan SKKNI ( Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia ) 

adapun materi yang diberikan dalam dilihat dalam tabel dibawah 

ini: 
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 Hasil wawancara dengan Sdr. Setyo Rini, Peserta Pelatihan Menjahit Program 

Pendidikan Kecakapan Hidup SKB kota Metro, tanggal 29 September 2017 



 

 

Tabel 2 : Daftar Materi pelatihan kecakapan hidup SKB kota 

metro
82

 : 

 

No  Materi Praktek Pelatihan 

1 Menjahit dengan alat jahit 

2 Mengukur tubuh 

3 Menjahit dengan mesin 

4 Mengobras 

5 Memotong bahan pakaian 

6 Pengoperasian mesin jahit dan alat-alat lain 

 

No Materi Teori pelatihan 

1 Membuat pola pakaian 

2 Cara mengukur bahan 

3 Membaca sketsa gambar 

 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa materi 

yang di berikan dalam pelatihan disesuaikan dalam kebutuhan 

peserta pelatihan sebagai pemula. Selain itu materi juga harus 
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disesuaikan dalam kebutuhan dunia usaha dan kerja hal ini agar 

peserta warga belajar diharapkan dapat menggunakan 

keterampilannya  setelah menyelesaikan masa program. Walaupun 

dalam pelaksanaannya belum sepenuhnya sempurna seperti dalam 

SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia ). 

d. Metode Pelatihan Keterampilan 

  Pemilihan metode pelatihan tepat guna, berdaya guna, dan 

berhasil guna merupakan suatu awal keberhasilan dari tutor untuk 

menghantarkan peserta didiknya mencapai tujuan pelatihan yang 

diharapkan. Seperti hasil wawancara kepada Peserta pelatihan 

bahwa : 

’’Metode yang digunakan tutor seperti dibimbing secara langsung, 

latihan praktek dan ceramah didepan’’
83

 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan  Tutor pelatih bahwa : 

 

’’Metode yang digunakan seperti penyampaian teori dengan 

ceramah, serta pendampingan secara langsung kepada peserta 

pelatihan saat kegiatan praktek’’
84

,  

  Dari hasil wawancara dapat disimpulkan metode pelatihan 

yang digunakan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) kota Metro 

adalah menggunakan metode bimbing langsung oleh tutor, praktek 

didepan peserta, dan penggunaan modul bantuan.  
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Hasil wawancara dengan Bapak,  Ilan,Tutor/instruktur Pelatihan Menjahit Program 

Pendidikan Kecakapan Hidup SKB kota Metro, tanggal  2 oktober 2017 



 

 

  Metode adalah cara yang fungsinya merupakan alat untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Metode yang dipilih oleh tutor adalah 

metode yang dapat menggerakkan peserta pelatihan dalam 

meningkatkan rasa ingin tahu, menekankan kemampuan, dan 

belajar kemandirian. 

  Berdasarkan informasi yang diperoleh metode yang 

digunakan oleh tutor sudah sesuai dengan standarisasi mengingat 

kemampuan seseorang dalam menerima pengetahuan sangat 

berbeda-beda sehingga perlu tutor turun langsung membimbing 

peserta pelatihan secara tepat. Cara dalam menyampaikan yang 

tepat sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dibidik sehingga 

menghasilkan pemahaman yang maksimal bagi peserta pelatihan.  

  Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti kepada 

kepala Sanggar Kegiatan Belajar, Tutor, dan Peserta Pelatihan 

warga belajar, dari hasil program tersebut bahwa Program 

Pendidikan Kecakapan Hidup Kantor UPTD Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) Kota Metro dalam meningkatkan  kecakapan hidup 

masyarakat di kota Metro dikatakan berhasil berdasarkan pada 

indikator sebagai berikut : 

1) Ketertarikan peserta pada metode yang digunakan 

2) Harmonisasi kegiatan teori dan praktek 

3) Kesesuaian alokasi waktu dengan peserta pelatihan. 

4) Penambahan kemampuan atau pengetahuan peserta pelatihan. 



 

 

5) Kemampuan peserta dalam mengingat hasil pelatihan 

6) Kemampuan peserta dalam mempraktikan kembali materi 

pelatihan atau trampil. 

  Berdasarkan uraian penelitian dan pembahasan pada 

Program Pendidikan Kecakapan Hidup Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) di kota Metro atas pertanyaan penelitian bahwa Program 

Pendidikan Kecakapan Hidup di SKB kota metro dikatakan telah 

berhasil meningkatkan kecakapan hidup masyarakat di kota metro 

melalui program pelatihan menjahit yang dilaksanakan di Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) kota Metro.  

  Adapun program tersebut belum mampu menciptakan 

efektifitas pelatihan berdasarkan dari 25 peserta pelatihan hanya 5 

peserta yang mampu berkembang dari keterampilan yang telah 

dimilikinya berikut data peserta serta petugas program Kecakan 

Hidup di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota Metro.  

Tabel : Daftar petugas dan peserta pelatihan Program PKH  

      Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) kota Metro
85

. 

No Nama Jabatan 

1 Drs. Supriyanto Ketua Panitia 

2 Era Margaretha, S.Psi Anggota 

3 Novry Hestiana, S.Pd Anggota 

4 Zainuri, S.Pd Instruktur 
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5 Ilan Instruktur 

6 Khusnul Khotimah Peserta Kursus 

7 Lena Avanti Peserta Kursus 

8 Saminah Peserta Kursus 

9 Mila Fitria Peserta Kursus 

10 Reni Widia Wati Peserta Kursus 

11 Kasini  Peserta Kursus 

12 Linda Rimayani Peserta Kursus 

13 Elnawati Peserta Kursus 

14 Septi Wulandari Peserta Kursus 

15 Setria Utami Peserta Kursus 

16 Susanto Peserta Kursus 

17 Masdiyanah Peserta Kursus 

18 Erna Yuliyanti Peserta Kursus 

19 Eka Rahmayani Peserta Kursus 

20 Setyo Rini Peserta Kursus 

21 Windariyani Peserta Kursus 

22 Endang Purwatiningsih Peserta Kursus 

23 Suharti Peserta Kursus 

24 Widianingsih Peserta Kursus 

25 Suryati Kursiyawati Peserta Kursus 

26 Asmirani Peserta Kursus 

27 Nadia Peserta Kursus 



 

 

28 Julihartiani Peserta Kursus 

29 Andini Dita J Peserta Kursus 

30 Rahmawati  Peserta Kursus 

 

  Dari 25 peserta pelatihan tersebut ditemukan dilapangan 5 

peserta telah berhasil membuka jenis usaha yang dikembangkan 

dari keterampilan menjahit mereka adalah Nadia, Julihartini 

Asmirani, Rahmawati, windariyani. Jenis usaha yang digeluti 

hampir serupa yaitu dalam bidang menjahit. Sedangkan 20 orang 

peserta pelatihan tidak mampu mengembangkan keterampilan yang 

telah dimiliki menjadi bernilai guna ekonomis. 

 Dalam hal ini, terlihat dari belum optimalnya pengaruh 

keterampilan pada kehidupan peserta pelatihan.  Dari kamus bahasa 

inggris dikatakan efektif berarti bekerja dengan baik dan 

menghasilkan sesuatu yang diharapkan.  Sejalan dengan hal 

tersebut kamus bahasa Indonesia juga mendefinisikan efektif 

sebagai dapat membawa hasil (ada efeknya, berpengaruh) atau 

berhasil guna. Artinya, efektifitas pelatihan adalah hasil akhir atau 

dampak yang dihasilkan setelah pelatihan yaitu berupa 

penambahan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

kemudian mampu mempengaruhi dari sikap, mental dari para 

peserta pada pasca pelatihan kemudian mengarah pada out put yang 

diharapkan.  



 

 

  Dengan demikian tidak terciptanya efektifitas pelatihan 

disebabkan oleh proses rekruitmen calon peserta pelatihan yang 

cenderung tanpa  melakukan perencanaan yang maksimal. Hal ini 

dapat dilihat dari peserta pelatihan program pendidikan kecakapan 

hidup di SKB kota metro yang mayoritas diikuti oleh bukan 

angkatan kerja. Maksud dari bukan angkatan kerja adalah mereka 

yang kegiatannya hanya bersekolah dan mengurus rumah tangga. 

Angkatan kerja  dalam kategori  ini adalah angkatan kerja yang 

tidak produktif sehingga keterampilan yang diperoleh tidak terdaya 

guna dengan baik.  

  Faktor lain dapat juga disebabkan oleh kinerja para tutor/ 

instruktur yang kurang  efektif, sehingga para peserta belajar secara 

kemampuan memang bertambah tetapi para tutor tidak memberikan 

pengaruh dalam motivasi berwirausaha dengan semangat 

kemandirian kepada peserta warga belajar dikarenakan dalam 

proses pelatihan lebih mengedepankan pencapaian keberhasilan 

kemampuan.  

  Kurangnya sosialisasi program  pada masyarakat sehingga 

 peserta pelatihan sangat minim dan keterampilan yang diajarkan 

kurang diminati oleh masyarakat, sehingga perlu kemudian 

diadakan identifikasi kebutuhan atau selera  masyarakat. 



 

 

  Sebagai bahan perbandingan yang dilakukan oleh 

Perencanaan dan pengelolaan Balai Latihan Kerja (BLK) dalam 

proses rekruitmen adalah sebagai berikut : 

1) Indentifikasi keterampilan yang dibutuhkan 

2) Seleksi kriteria khusus yang harus dimiliki peserta 

3) Perumusan  kriteria berhasil sebagai penilaian akhir atas 

kinerja peserta. 

  Dalam pengelolaan Balai Latihan Kerja menggunakan 

beberapa strategi yang tidak digunakan dalam Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) yaitu : 

1) Dukungan organisasi baik dari  mitra untuk bekerja sama 

dalam pengembangan peserta pelatihan pasca pendidikan 

2) Pelatihan dan pengembangan berhubungan dengan strategi 

dan tujuan bisnis 

3) Peserta tidak hanya menerima pengetahuan keterampilan 

dan kemampuan tetapi juga  mampu mendemontrasikan  

kompetensi, termasuk dalam menemukan keinginan 

pelanggan atau selera pasar 

4) Adanya sfesifikasi dalam pelatihan. 

  Pelatihan yang dilakukan oleh Balai Latihan kerja (BLK) 

yang dinaungi oleh Departemen tenaga kerja mampu menciptakan 

efektifitas pelatihan dengan baik yaitu para peserta mampu 



 

 

mengaplikasikan keterampilannya baik dalam bekerja sebagai 

karyawan diperusahaan tertentu atau berwirausaha secara mandiri.  

  Atas perbandingan tersebut Pelaksanaan Pendidikan 

kecakapan hidup pelatihan menjahit di Sanggar Kegiatan Belajar 

(SKB) di kota Metro diharapkan dapat meningkatkan kecakapan 

hidup masyarakat agar dapat terampil, berwirausaha, serta 

membawa dampak dalam perekonomian atau mampu bekerja 

secara mandiri. Kecakapan hidup merupakan aspek terpenting yang 

diberikan kepada warga belajar melalui proses pendidikan dan 

pelatihan untuk nantinya dapat menciptakan masyarakat yang 

memiliki jiwa kemandirian yang tinggi.  

  Ketidakberhasilan pencapaian efektifitas pelatihan itu 

disebabkan oleh proses rekruitmen peserta pelatihan  yang tidak 

memperhatikan perencanaan. Proses rekruitmen peserta pelatihan 

dilakukan oleh seksi penyelenggara dengan cara menerima 

pendaftaran peserta tanpa melakukan seleksi peserta disebabkan 

peminat pelatihan sangat minim. Faktor lain yang perlu  mendapat 

perhatian adalah dalam pengambilan instruktur/ tutor  yang ahli 

dalam bidangnya sehingga para peserta tidak hanya bertambah 

secara kemampuan atau kecakapan kejuruan (Vocational) tetapi 

kecakapan berpikir juga bertambah. Perlunya peningkatan 

sosialisasi program kepada masyarakat sehingga peserta yang 

mengikuti pelatihan beragam dengan kuantitas yang cukup. 



 

 

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) kota Metro sebagai fasilitator 

harus memberikan pengawasan dalam pelaksanaan program 

pelatihan, monitoring, dan supervisi yang jelas dengan berjalannya 

program pelatihan tersebut.    

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan Analisis data yang peneliti lakukan, maka peneliti 

mengambil suatu kesimpulan bahwa Program Kantor UPTD Sanggar 

Kegiatan Belajar (SKB) kota Metro dalam meningkatkan Kecakapan 

Hidup Masyarakat di Kota Metro dikatakan berhasil dengan beberapa 

indikator yaitu penambahan kemampuan atau pengetahuan, wawasan, 

serta kemampuan peserta dalam mempraktikkan kembali materi pelatihan 

atau trampil. Tetapi, Program tersebut belum mampu menciptakan 

efektifitas pelatihan dilihat dari pasca program para peserta pelatihan 

belum mampu mengimplementasikan secara nyata keterampilan yang 

telah dimiliki terhadap perekonomian sekitar serta kehidupannya.  

B. Saran  

  Berdasarkan hal tersebut diatas, Kantor Unit Pelaksana Tugas 

(UPTD) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) peneliti mengambil suatu 

kesimpulan hal yang perlu diperbaiki dalam program tersebut adalah pola 

rekruitmen, perencanaan, sosialisasi kepada masyarakat, pemilihan 

tutor/instruktur, serta pengawasan program tersebut. Efektifitas pelatihan 

dapat dicapai secara maksimal dengan memberikan dukungan organisasi 

baik dari mitra untuk bekerja sama dalam mengembangkan para peserta 

pasca pelatihan. Pemilihan Tutor/instruktur yang ahli sehingga selain 



 

 

dapat menstranfer keterampilan juga mampu memotivasi, menumbuhkan 

semangat berwirausaha para peserta agar mampu berkembang dari 

keterampilan yang telah dimiliki.  
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PROGRAM  KANTOR  UNIT PELAKSANA TUGAS  DINAS  (UPTD)  

SANGGAR  KEGIATAN  BELAJAR  (SKB)  DALAM 

MENINGKATKAN KECAKAPAN HIDUP  PADA 

MASYARAKAT DI KOTA METRO 

 

A. Wawancara kepada Kepala Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kota 

Metro 

 

1. Ada berapa program di kantor UPTD SKB  yang bekaitan dengan 

pendidikan  kecakapan hidup ? 

2. Siapa saja sasaran pada program tersebut ? 

3. Bersumber darimana anggaran dana program tersebut ? 

4. Apa saja fasilitas yang diberikan dalam program tersebut ? 

5. Berapa lama alokasi waktu pembelajaran pada program tersebut ? 

6. Bagaimana mekanisme pelaksanaan program tersebut ? 

7. Bagaimana mengidentifikasi kebutuhan belajar masyarakat pada 

program tersebut ? 

8. Bagaimana  pengorganisasian warga belajar pada program tersebut ? 

9. Bagaimana  metode pembelajaran pada program tersebut ? 

10. Apa tujuan/ target yang ingin dicapai dalam program tersebut ? 

11. Apakah program yang dilakukan dalam rangka meningkatkan 

kecakapan hidup  60 %  berhasil ?  

12. Bagaimana evaluasi dari hasil program tersebut ? 

 

 

B. Wawancara kepada warga belajar Sanggar kegiatan Belajar (SKB) 

Kota Metro 

 

1. Apakah bapak/ ibu memahami apa yang disampaikan para instrukur/ 

tutor pada program kecakapan hidup di SKB Kota Metro? 

2.  Apakah bapak/ibu menguasai keterampilan yang diajarkan oleh para 

instruktur/ tutor pada program tersebut ? 



 

 

3. Apakah materi pembelajaran sesuai dengan tingkat kebutuhan yang  

bapak/ibu harapkan ? 

4. Apakah fasilitas,alat dan sumber daya yang ada memadai saat proses 

pembelajaran ? 

5. Apakah kemampuan atau keterampilan dapat ibu terapkan setelah 

proses pembelajaran ? 

6. Apa saja yang menjadi kendala bapak/ibu saat  

mengimplementasikan hasil pembelajaran yang ibu dapat saat 

mengikuti program di SKB Kota Metro ? 

7. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai proses pelatihan menjahit 

di program kecakapan hidup Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)  kota 

Metro ? 
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3. Apakah fasilitas SKB Kota Metro memadai dalam mendukung 

proses pembelajaran saat pelatihan berlangsung ? 

4. Bagaimana strategi pelatihan bapak/ibu untuk warga belajar pada 

program pendidikan kecakapan hidup SKB kota Metro ? 
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